BAB II

KONSEP ISLAM TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli

Kata jual beli menueut kamus hesar bahasa Indeg
nesia adalah : persetujuan saling mengikat antara
penjual yakni pihak yang menyerahkan barang dan pem-
beli yakni pihak yang menyerahkan harga, ( Dep.Dik ,

Bud, 1989 : 366 ).

Sedang jual beli menurut istilah adalah :
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" Jula beli menurut syara' adalah tukar menukar
harta dengan harta menurut cara yang sudah di-
tentukan " ( Zakaria Al Anshoriy, Juz I_: 157 ).

Menurut Ash Shon'ani dalam kitabnya subulus sa

lam menyatakan, bahwa jual beli adalah

o 5OV MBS o S el o

" Jual beli menurut syara' adalah suatu penguasa
an harta dengan harta yang lain ( sebagai peng
ganti ) atas dasar rela sama rela " ( Ash Shon
ani, Juz III : 3 )

Lebih jelas lagi diterangkan oleh Imam Taqiyu-
dinh Abi Bakar Muhammad Husaini Khusni dalam kitabnya

kifayatul aAhyar menyatakan
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" Yang dimaksud jual beli adalah tukar menukar har
ta dengan menerima kedwanya yang ditasarufkan de
ijab dan qabul dengan jalam diizini "°*( Imam Ta
giyuddin Abi Bakar Muhammad Husaini Khusni, ti:

239 ).

Dari beberapa definisi diatas dapat diambil ke =
simpulan, bahwa jual beli adalah tukar menukar sesuatu
dengan sesuatu yang lain, dalam hal ini dilakukan de-
ngan memberikan suatu benda dengan benda yang yang la-
in yang mempunyai nilai dipandang syara' dan diferima-
dengan dasar rela sama rela dan dalakukan dengan suka

sama suka yang disertai ijab gabul antara keduanya.

Dasar Hukum Jual Beli

Dalam kehidupan sehari-hari manusia membutuhkan
sesuatu yang mempunyai nilai dipandang syara', baik be
rupa benda, milik atau yang lain. Dan semuanya itu be-
lum mempunyai nilai terhadap dirinya kecuali harus Dbg
ruBaha untuk mendajyatkannya. Dan salah satu cara un-

tuk memperoleh atau mendapatkannya adalah dengan Jjual
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beli.

Islam telah mengatur dan menetapkan dasar-da-
sar tentang dibolehkannya jual bell yang dilakukan-
oleh masyarakat pada umumnya. Sebagaimana dalam Al-

Qur'an disebutkan
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" Dan Allah menghalalkan jual bell dam mengha -
ramkan riba " ( Al Qur'an 2 & 275 )

Dalam ayat lain Allah menyebutkan atau membefah
58

rikan ketenfuan-ketentuan lain mengenai hukumjﬂgah ]
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% Hai orang-orang-yang veriman janganlah kalian
mema Van harta sesamamu dengan jalan yang ba-
til kecuali dengan jalan perniagaan yang bex
laku aengan suka aama suka diantara kKamu ”(al
Qurtan 4 : 29 ).

Disamping al Qur'an sebagai dasar muamalah "ju
al beli, juga banyak hadif-hadi8 Nabi SAW yang me-
nerangkan tentang dibolehkannys jual beli, diantara_

nya berdbunyi :
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" Diriwvavatlkan dari Rifaah ibn Rafi', bahwa Ra-
sulullah SAW ditanya: Pekerjaan apakah yang -
paling baik ? Beliau menjawab, pekerjaan sesg
orang dengan .tangannya sendiri dan setiap ju-
al beli yang bersih " ( 4sh Sho'ani, III : 4)

Ahamad azar Basyir MA memberikan prinsip-prin -

sip muamalah adalah sebagal berikut :
a. Pada dasarnya segala bentuk muamazlah adalah mubah-
kecuali ditentukan lain oleh mnas Al Qur'am dan sun

nah Rasul.

[AY]

b. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan unsur su
ka sama suka tanpa ada paksaan.

c. Muamalah dilakukan dengan pertimbangan mendatang -
kan manfaat dan menghindarkan madorot dalam hidup
masyarakate.

d. Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai keadilan
‘kesempatan dalam kesempitan ( Ahmad Azar Basyir MA
: 10 )

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hu-

kum muamalah jual beli adalah mubah.

Syvarat dan Hukun Syah Jual Beli

Yang dimaksud dengan rukun adalah sustuv yang * .~

teepenting dari sesuatu, dan syarat adalah suatu yang

mee jadi identitas sesuatu.

Syeikhul Islam Abi Zakaria Al Anshori memberi
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‘kan penjelasan, bahwa rukun jual beli itu ade tiga:

a. Agqid ( ;X?\Jk)’ yakni penjual dan pembeli.

b. Ma'gud 'aalaih (u}‘;}.&o ), yakni barang
(o]
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dan harge
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C. arang
Q. Hargda
e. Ijab
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a+« renjual

b. Fembeli

c. Barang

d. Harga

e. Lafaz ( ijab dan wabul ) ( Muhammad Ahmad Ibn Ja

gty BE & 272 Js

Dari pendapat-pendapat distas dapat disimpul -

kan, bahwa yang menjadi rukun jual beli adalah seba=-
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gai berikut @
a. Adanya aqid ( O \& ), Jakni penjual dan pem -
beli.

Dalam suatu perikatan jual beli pasti ter-
dapat dua belah pihak ( sebagai-subyek ), yaitu:
penjual dam pembeli, yang dalam figh Islam dise-
but : A2 \& atau C,’,AQ\.‘ .

Menurut Al UstaZ H. Idris 8H, bahwa orang

yang berakad diperlukan beberapa syarat :

1. Balig / berakal

Dengan persyaratan ini seseorang mudah

ditipu orang dalam mengadakan akad.

Oleh karena itu, hanya orang yang sadar
dan berakallah yang sanggup melakukan transak
si jual beli dengan sempurma,,karena orang -
yang bodoh dan tidak tahu apa-apa tidak dibe-
narkan mengadakan tramnsaksi jual beli tanpa
kotrol walinya, karena akan menimbulkan kesu-

litan dan akibat-akibat buruk dikemudian hari.
2« Mukhtar

Setiap transaksi jual beli disyaratkan-—
mukhtar, yaitm lepas dari tekanan dan paksaan,
apabila sesorang dipaksakan untuk menjual ba

rangnya, maka transksi jual belinya batal, ka



rena menyalahi primsip merelakam, jika seseg
rang dipaksa untuk menjual barangnya untuk
membayar hutang atau memberi nafkah keluarga
nya, maka jual belinya syah, hal ini disukai
sgara' dan memempati ri@onya, ( Hamzah Ya'gqub

-

1984 : 81 ).

b. Adamys ma'qud ‘slaib (A,:\.s;.’_'}_oo), yakni barang

dan harga.

Barang dan harga merupakan sesuatu yang ha -
rus ada dalam jual beli. Yang dimaksud barang ada-
lah sesuatu tertentu ysng berupa benda atau yang-
lainyang mempunyai niali dipandang syara'. Sedang har
ga ialah mutu barang yang didasarkan pada uang, ( Dep

Dik Bud, 1989 :297 ).

ubyek yang diperjuwalbelikan harus memenuhi be
berapa syarat antara lain 3

1., Manfaat

2. Suci

3. Milik penjual

4, Dapat diserahkan dan ditentukan

5. ﬁapat diketahui

6. Dalam penguasaan , ( Sayid Sabiq, t+,III ,

: 126 ) ‘

Mengenai beberapa syarat diatas dapat diterang

kan sebagai berikut : |

1. Manfaat
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J Yang dimaksud manfaat adalah kelayakan sg
suatd® untuk memnuhi kebutuhan manusia yang menu
rut syara' diperbolehkan, ( Samith Athif Az Zain
1988 : 75 ). Dengan demikian walaupun barang ter-
gsebut mempunyai menfaat, tetatpi tidak boleh di -
manfaatkan oleh syara' maka tidak boleh diperjual
belikan. Misalnya tidak boleh memperjualbelikan -
ular, belalang, camdu dan lain-lain, karena ba
rang tersebut pada umumnya tidak bermanfaat. Na-
mun jika dalam hal lain barang tersebut mempunyai
manfaat yang diperbolehkan syara', demikian pula-

membawa kemaslahatan, maka boleh diperjualbelikan.
Barangnya Harus Suci

Yang dimaksud adalah obyek yang diperjual=
belikan harus suci, menjual Barang yang tidak su=
ci tidek diperbolehkan, sebagaimana sabda Rasulu-

1lah SA%W 3

oady, '_J_«_;,\E.,‘(fpyﬂuw!
N A g L 25 A ¥ 2
i L ST AV AT
-JPI) Y ;}\all_r“LJ‘LeJziﬁaﬂ*“;‘7hzjkgj.Au
d= G s o, (\,,a‘,u\éj_vé\;{’ (o

L‘DJLZ Le«-Jg—r#\,(fU Ao J)“%‘A'm



v
('

s

-

(B, D u‘\,\s\;z,s\,g‘*

s

" Sesungguhnya allah dan Rasulnya telah me
. ngharamkan menjual arak dan bangkai, be-
gitu pula babi dan berhala, maka para sa
habat bertanya, Ya Rasulullah bsgaimana-
Gengan minyak-minyak babi yang digunakan
untuk cat perahu dab minyak lampu ,jawab
Rasulullah, tidak boleh semua itu haram,

dan pada waktu itu Rasulullah bersabda &
Allah telah mengutuk kepada orang-orang-
Yahudi, sesungguhnya Allah telah mengha-
ramkan tentang lemak, kemudian ia menju-
aldan memakan harganya " ( Bukhori, Ter=-

ma
jemahan, II : 291 )
Adapun barang yang Gipandang kotor dan na

jis selama depat dimanfaatkan, maka diperb
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kan untuk diperjualbelikan, namun hal ini ha-
nya tertentu saja, misalnya pupuk tanaman, mi-
nyak yang tercemar untuk lampu, make hal itu

tidak terlarang diperjualbelikan . Sebenarnya-

u

ada pada benda tersebut yang dipewbolehkan sya
re' ( Hemzah Ya'qub, 1989 : 88 )
Milik Penjual
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Yang dimak sud dengan barang yang dimil

ki

j=]

adalah suatu pemilikan yang memberikan pemilik
nya boleh bertasarruf dan mengambil manfaat -
yang tidak ada larangan hukum. Jika seseorang-
menjual barang yang bukan miliknya/bukan milik
orang lain yang mewakilkan kepadanya, maka ju-
al belinya tidak syah. Demikian pula memberi -
nafkah yang bukan miliknya tidak diperbolehkan

sebagaimana firman Allah :
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" Dan nafkahkanlah aebaglan hartamu yang-
telah kamu kuasai" ( al qur'an 57 & 7 )

van Hadid kasulullah SAW &

" Janganlah menjual benda yau;
punyai " ( Asy Syaukani, Tex
: 1665 ).

Dapat ditentukan dan Diserahterimakan
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Salah satu syaratv jual beli adalakbh pa—
rang tersebut harus tertentu dan dapadt GilsSer—

an demikian tidak syah ju-

. beli yang bare ide apat diserahte-
rimakan pada saat akad atau waktu tertentu.lMi
salnya njual burung yang terbang dari rang
nya, menjual jaanin dalam induknya dan laine.
Hadid4 Rasulullah menyatakan :
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* Janganlab kalian menjual ikan dalam air
sesungguh nya itu termaduk penipuan " (
Ash Shon'ani, III : 2 ).

5. Barang dan harga dapat Diketahul

Bang éimaksud dengan barang dan harga -

r?

dikatahui adalah, jika akad sudah diseps: dti s

[}

meka sekaligus harus diketahuil barang dan har



pa adanya sustu yang merusak.

b. ada kesepakatan ijab gqabul, jika keduanya a-
sau salah satunya tidak sepakat, maka jual be
linya +4d2k syah. fémilkian pula akad jnal be-

ijab gabulnya tidak sama, maka jual -

oy
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belinya tidak syah.
c. Ungkapan harus menunjukkan masa yang lalu (ma
di ), seperti perkataan penjual, Aku 1
jual, dan perkataan pembeli, Aku telah membeli
atai aku terima, atau masa sekarangatau kata-
yang menunjukkan masa yang akan datang atau -

yang semisalnya.

2,
W

b rj
O]
=
(o)

3
%)
cr
ct
o
s )
o+
W
.}
s

Namun para ulama berbeds
syahnya akad, yang pada garis besarnya dibagi

tiga pendapat @

a. Pendapat pertama, tidak syah suatu akad kecu
ali dengan §igot, yaitu suatu bentuk perkata
an ( lafaz ) yang diucapkan oleh kedua belah
pihak yeng melakukan akad, Ketentuan ini ber
laku dalam jual beli, sewa menyewa, hibah,ni
kah, pembebasan budak dan lain sebagainya.
Bagi mereka yang terhalang melakukan akad ,
misalnya jarak jauh,bisa menggunakan dengan-
kitabah( tulisan ) , sedang terhalang melaku

kan akad karena bisu, maka bisa melakukannya

dengan isyarat.



Prinsip ini dipegang oleh Syafi'iyah dan
sebagian.pendapét Ahmad ( Hambali ), menu-
rut mereka bahwa asal uqud adalah tara@i.

Pendapat kedua, sAkad itu syah dilaksanakan
dengan af'al ( perbuatan ). bagi hal-hal =
yang biasa dilakukan dengan perbuatan, se-
perti jual beli mu'a?oh, sewa menyewa atau
pemberian upah pekerja, upah tukang jahid,
dan lain sebagainya. Sekiranya tidak syah-
akad dengan af'al ( perbuatan ) seperti ter
sebut diatas, niscaya rusaklah urusan manu
sia, karena sejak Jjezman nabi hingga seka -
rang banyak akad dilakukan seperti itu,tan
pa disertai lafaz, melainkan cukup dengan-
af'al yang menerangkan tujuan akad. Prin -

sip ink dipegang oleh Abu Eanifah cdan se

[

bagian pendapat Ahmad dan Syafi'i.

5 -

Pendapat ketiga, akad syah dilakuxan de
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ngan apa saja yang menunjukkan maksud tuju

an akad baik perkataan maupun perbuatan.Sg

gala yang dipandang manusia sebagai jual -
beli, mi:ka itulah jval beli, apa yang dipan

dang sewa menyewa itulah sewa menyewa, se-
kalipun ada perbedaan lafad dan perbuatan-
nya . Akad syah bagi apa yang dimengerti -

masing-masing bangsa baik dalam gigot mau



1
n

pun af'al ( perbuatan ). Prinsip ini dipegang
oleb Imam Malik dan Madzab Ahmad. ( Hamzah Ya'

qub, 1989 : T3 ).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bah
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wa akad dapat dilakukan dengan apa saja,

erti
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dua belah pihak ( penjual dam pembeli ) me

dan faham tentang tujuan dan maksud akad tersebut.

D. Macam Dan Bentuk Jual Beli

Jual beli merupakan suatu bentuk perikatan -
yang didalamnya mengandung unsur-unsur yang merupa
kan pokok dalam jual beli. Unsur-unsur itulah yang-
menetukan bentuk jual beli tersebut. Dalam hal ini
ada veberapa macam dan bentuk jual beli yang ditin-
jau dari beberapa segi . Namun disini hanya dikemu-
kakan beberapa macam dan bentuk jual beli yang dise
suwaikan dengan pembahasan . Diatara macam aan ben -

tuk jual beli tersebut adalah

1. Macam dan bentuk jual beli ditinjau dari sudut -
sifatnya, dalam hal ina dapat digolongkan menja-

di dua :

a. Jual beli gohih, yakni jual beli yang pada sa
lah satunya disyaratkan, dengan kata lain ju-
al beli ini tidak cacatl beik syarat maupun ru
kunnya.

b. Jual beli tidak sohih, atau jual beli fesid ,
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yakni jual beli yang tidak terpenuhi syarat dan
rukunya ( Ali Fikri, I, 1938 : 21 ).
Jual beli yang ditinjeu dari obyek yang diperju

albelikan, dalam hal ini dibagi menjadi tiga

2. Jual beli yang bendanya disaksikan (boleh dan
syah ).

b. Jual beli yang dijelaskan sifat-sifatnya ( bo
leh asal seswai dengan sifat yang dikemukakan)

C. Jual beli yang tidak ada, tidak disaksikan bem
danya ( tidak bolehda n tidak syah ).

Jual beli Jizaf, yakni jual beli atau memjual se

swatn ( benda ( yang belum diketahui perkiraanya

secara terperinci ( Asy Syauvkani, 5, 4t : 181 ).

Jual beli jasa langganan susu sapi termasuk
bentuk jual beli yang terakhir imi . Adapun Sya=-

rat rukunya adalah :

8. Sesuatue yang dijual dapat dilihat maslahah dam
manlaavikya e

b. Antara penjual dam pembeli belum mengetahui -
secara pasti terhadap apa yang dijual atau di
beli.

c.Benda tersebut dijual secaka keseluruhan, bu
kan satwu persatu.

d. Sesuatu yang dijual dapat diperkirakan hasil- "

nya.



e. Sesuatu yang dijusl tidak dengan takaran ateun
dalam akad yeng berssma-sama ( Sidiq Mvham -

mad Amin, tt 3 235 }.



